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Health Center, Malang Regency, East Java, during the period of May to June 2023, were selected as
samples using purposive sampling. Data on weight gain were obtained from medical records
documenting weight at the first weighing and weight prior to delivery. Hemoglobin levels were
measured at 36-40 weeks of gestation or just before delivery using an Hb-meter. Data analysis was
conducted using Pearson correlation test to assess the relationship between weight gain and
hemoglobin levels. The study results showed a weak positive correlation between weight gain during
pregnancy and hemoglobin levels in pregnant women (r = 0.4742, p < 0.05). This study reveals that
there is a relationship (weak positive correlation) between weight gain during pregnancy and
hemoglobin levels at the end of pregnancy.
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Abstrak

Peningkatan berat badan selama kehamilan dan kadar haemoglobin ibu menjelang persalinan adalah
faktor penting yang mempengaruhi kesehatan ibu dan janin. Anemia maternal, yang ditandai oleh kadar
haemoglobin rendah, berhubungan dengan peningkatan risiko berat badan lahir rendah, kelahiran
prematur, dan mortalitas perinatal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara
peningkatan berat badan selama hamil dengan kadar haemoglobin di akhir kehamilan. Penelitian ini
menggunakan desain observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional. Sebanyak 64 ibu hamil
yang melakukan pemeriksaan antenatal care (ANC) di Puskesmas Singosari, Kabupaten Malang, Jawa
Timur, selama periode Mei hingga Juni 2023 dipilih sebagai sampel dengan metode purposive
sampling. Data peningkatan berat badan diperoleh dari rekam medis yang mencatat berat badan pada
penimbangan pertama kali dan berat badan menjelang persalinan. Kadar haemoglobin diukur pada usia
kehamilan 36-40 minggu atau menjelang persalinan menggunakan Hb-meter. Analisis data dilakukan
menggunakan uji korelasi Pearson untuk menilai hubungan antara peningkatan berat badan dan kadar
haemoglobin. Hasil penelitian menunjukkan adanya korelasi positif lemah antara peningkatan berat
badan selama kehamilan dan kadar haemoglobin pada ibu hamil (r = 0,4742, p < 0,05).

Penelitian ini mengungkapkan bahwa terdapat hubungan (korelasi positif lemah) antara peningkatan
berat badan selama hamil dengan kadar haemoglobin di akhir kehamilan.

Kata kunci : berat badan, kehamilan, kadar haemoglobin
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PENDAHULUAN

Peningkatan berat badan selama kehamilan
adalah indikator penting yang dapat mempengaruhi
kesehatan ibu dan janin. Institute of Medicine (IOM)
merekomendasikan rentang peningkatan berat badan
yang berbeda tergantung pada indeks massa tubuh (Body
Mass Index) pra-kehamilan ibu. Rekomendasi ini
didasarkan pada bukti bahwa peningkatan berat badan
yang tidak memadai atau berlebihan dapat menyebabkan
komplikasi selama kehamilan dan persalinan, termasuk
preeklamsia, diabetes gestasional, persalinan prematur,
dan bayi berat lahir rendah (Low Birth Weight) (Olson,
2008; Rasmussen & Yaktine, 2009).

Kadar haemoglobin juga merupakan parameter
penting yang dipantau selama kehamilan. Haemoglobin
berperan dalam mengangkut oksigen ke seluruh tubuh,
termasuk ke janin melalui plasenta. Anemia, yang
didefinisikan sebagai kadar haemoglobin yang rendah,
dapat menyebabkan berbagai komplikasi seperti
persalinan prematur, berat lahir rendah, dan mortalitas
perinatal (Evelyn Araujo Costa et al., 2023). Sebaliknya,
kadar haemoglobin yang terlalu tinggi juga dapat
meningkatkan risiko komplikasi, seperti preeklamsia dan
gangguan pertumbuhan janin (Milman, 2006).

Studi menunjukkan bahwa ada hubungan yang
kompleks antara peningkatan berat badan selama hamil
dan kadar haemoglobin. Penelitian oleh Cantoral et al.
(2022) menemukan bahwa wanita dengan obesitas
sebelum kehamilan, serta yang mengalami peningkatan
berat badan berlebih selama hamil, memiliki kadar
lebih

dengan

haemoglobin rendah pada trimester

yang
peningkatan berat badan yang normal (Cantoral et al.,

ketiga

dibandingkan mereka memiliki
2022). Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan berat
badan yang berlebihan dapat berdampak negatif terhadap

kadar haemoglobin ibu hamil. Selain itu, penelitian oleh

Shrivastava et al. (2014) melaporkan bahwa peningkatan
berat badan selama kehamilan berhubungan dengan
penurunan kadar haemoglobin pada akhir kehamilan dan
peningkatan berat lahir bayi (Shrivastava et al., 2014).
Veghari et al. (2015) juga menemukan asosiasi positif
antara peningkatan berat badan selama kehamilan dan
kadar haemoglobin serum, meskipun hubungan ini tidak
signifikan secara statistik terhadap berat lahir bayi
(Veghari et al., 2015).

Kadar haemoglobin ibu hamil memiliki dampak
langsung pada hasil kehamilan. Asaf et al. (2022) dalam
penelitian mereka di Pakistan menemukan bahwa kadar
haemoglobin yang rendah pada ibu hamil berhubungan
erat dengan risiko berat lahir rendah pada bayi (Asaf et
al., 2022). Penelitian lain oleh Wang et al. (2018)
menunjukkan bahwa kadar haemoglobin yang tinggi
pada awal kehamilan meningkatkan risiko diabetes
gestasional, preeklamsia, dan kelahiran prematur,
sementara kadar haemoglobin yang rendah berhubungan
dengan peningkatan risiko kelahiran prematur (Wang et
al., 2018).

Hubungan antara peningkatan berat badan
selama hamil dan kadar haemoglobin menjelang
persalinan merupakan aspek penting yang perlu
diperhatikan untuk memastikan kesehatan ibu dan janin.
Oleh karenanya, penulis meneliti hubungan kedua
variabel tersebut untuk dijadikan sebagai evidence based
dalam memberikan asuhan kebidanan.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain studi
observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan
antara peningkatan berat badan selama hamil dengan
kadar haemoglobin menjelang persalinan. Penelitian
dilakukan di

Kabupaten Malang, Jawa Timur, selama periode Mei

wilayah kerja Puskesmas Singosari,
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hingga Juni 2023. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh ibu hamil yang melakukan pemeriksaan antenatal
care (ANC) di Puskesmas Singosari Sejumlah 78 ibu
hamil. Sampel diambil menggunakan metode purposive
sampling dengan kriteria inklusi ibu hamil yang berusia
20-35 tahun, kehamilan tunggal, tidak memiliki riwayat
penyakit kronis seperti diabetes mellitus atau hipertensi,
dan bersedia mengikuti penelitian ini. Total sampel yang
digunakan dalam penelitian ini berjumlah 64 ibu hamil.

Data dikumpulkan melalui data rekam medis
(untuk berat badan), dan pemeriksaan laboratorium (kadar
haemoglobin). Peningkatan berat badan dihitung sebagai
selisih antara berat badan saat penimbangan pertama kali
ANC dan berat badan menjelang persalinan. Kadar
haemoglobin diambil dari rekam medis yang mencatat
hasil pemeriksaan laboratorium pada usia kehamilan 36-
40 minggu atau menjelang persalinan. Data yang
diperoleh dianalisis korelasi Pearson, dan dilanjutkan
dengan uji regresi linear sederhana untuk menentukan
pengaruh peningkatan berat badan terhadap kadar
haemoglobin.

Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan dari
Komite Etik Penelitian Fakultas Kedokteran Universitas
Brawijaya. Sebelum pengumpulan data, semua partisipan
diberikan penjelasan mengenai tujuan penelitian dan
lembar

diminta untuk menandatangani persetujuan

tertulis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari 64 data yang terkumpul, didapatkan
rerata peningkatan BB ibu selama hamil adalah 14
kg dan rerata kadar Hb di akhir kehamilan atau
menjelang persalinan adalah 11,32 g/dL. Nilai
terendah peningkatan BB selama kehamilan adalah
5 kg dan nilai tertinggi peningkatan BB selama
kehamilan adalah 26 kg. Kadar Hb di akhir

kehamilan atau menjelang persalinan berada paling
bawah adalah 8,8 g/dL dan paling tinggi adalah 13

g/dL.
Tabel 1. Statistik Deskriptif

Peningkatan BB Kadar Hb
Jumlah 64 64
Sampel
Rerata 14 11,32
Standar 5,32 0,93
Deviasi
Kadar Minimal 5 8,8
Kuartil 1 9,75 10,675
Kuartil 2 14 11,3
Kuartil 3 17 12
Kadar 26 13
Maksimal
13.0 [ I T 3 Hnatase“
s I R .°
E no | I s . L . .
T s R | . . .
g c s *
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Gambar 1. Scatter Plot Peningkatan BB dan Kadar
Hb

Dari Gb. 1 didapatkan gambaran sebaran data nilai
terendah peningkatan BB selama kehamilan 5 kg
adalah sebanyak 1 responden dan nilai tertinggi
peningkatan BB selama kehamilan 26 kg adalah
sebanyak 1 responden. Sebaran peningkatan BB
paling banyak berada pada rentang 10-20 kg. Kadar
Hb di akhir kehamilan atau menjelang persalinan
berada paling bawah 8,8 g/dL adalah sebanyak 1
responden dan paling tinggi 13 g/dL adalah 5
responden. Sebaran kadar Hb paling banyak berada
pada rentang 10,5-11,5 g/dL.
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Gambar 2. Distribusi Peningkatan Berat Badan
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Gambar 3. Distribusi Kadar Haemoglobin
Dari Gb. 2 dan Gb. 3 nampak bahwa peningkatan berat

badan memiliki distribusi yang cenderung simetris

dengan sedikit kemiringan positif, sedangkan kadar

haemoglobin  memiliki distribusi yang mendekati
normal.
Tabel 2. Hasil Uji Korelasi
Variabel N r p-value
Peningkatan BB 64
0,4742 0,0001

Kadar Hb 64

Berdasarkan uji korelasi Pearson yang telah

dilakukan, terdapat korelasi positif lemah antara
peningkatan berat badan dan kadar haemoglobin (r
= 0.4742), dan hubungan ini signifikan secara
statistik (p-value < 0.05).
PEMBAHASAN

Hubungan antara peningkatan berat badan

selama kehamilan dengan kadar haemoglobin menjelang
persalinan adalah topik yang menarik dan relevan
mengingat dampak signifikan kedua faktor ini terhadap
kesehatan ibu dan bayi. Beberapa penelitian telah
dilakukan untuk mengeksplorasi bagaimana berat badan

yang bertambah selama kehamilan dapat mempengaruhi

kadar haemoglobin dan sebaliknya, serta implikasi klinis
dari hubungan ini. Pada penelitian ini, didapatkan hasil
terdapat hubungan antara peningkatan berat badan
selama kehamilan dengan kadar haemoglobin di akhir
kehamilan. Beberapa penelitian juga menunjukkan
adanya korelasi antara peningkatan berat badan selama
kehamilan dan kadar haemoglobin. Penelitian oleh Olson
(2008) &  Yaktine  (2009)

mengungkapkan bahwa wanita yang mengalami

dan  Rasmussen
peningkatan berat badan sesuai dengan rekomendasi
Institute of Medicine cenderung memiliki kehamilan
yang lebih baik, termasuk kadar haemoglobin yang
stabil. Sebaliknya, peningkatan berat badan yang
berlebihan atau tidak memadai dapat menyebabkan kadar
haemoglobin yang rendah, yang berpotensi mengarah
pada anemia selama kehamilan (Olson, 2008).
Hubungan antara peningkatan berat badan
selama kehamilan dengan kadar haemoglobin di akhir
kehamilan, secara langsung dipengaruhi oleh beberapa
faktor: peningkatan volume plasma ibu hamil yang
menyebabkan hemodilusi (Cunningham et al., 2014);
kebutuhan zat besi yang meningkat pada trimester tiga
(Allen, 2000); resistensi insulin dan peradangan pada
peningkatan berat badan yang berlebih (memicu
peningkatan kadar hepcidin yang dapat mengurangi
penyerapan besi dari usus dan mobilisasi besi dari
cadangan tubuh yang pada akhirnya menurunkan
produksi haemoglobin) (Catalano et al, 2017); kondisi
stres oksidatif yang dapat merusak sel-sel prekursor di
sumsum tulang (yang bertanggung jawab untuk produksi
sel darah merah), yang mengakibatkan penurunan kadar
haemoglobin (Kenny et al, 2013); serta perubahan
hormon (misalnya hormon leptin yang meningkat pada
kelebihan berat badan yang dapat berinteraksi dengan
hormon lainnya sehingga mempengaruhi regulasi besi

dan produksi haemoglobin) (Farrell et al., 2012).
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Kadar haemoglobin yang optimal selama kehamilan
penting untuk kesehatan ibu dan bayi. Penelitian oleh
Jung et al. (2019) dalam meta-analisisnya menunjukkan
bahwa anemia maternal, yang ditandai oleh kadar
haemoglobin rendah, berhubungan dengan peningkatan
risiko berat badan lahir rendah, kelahiran prematur, dan
mortalitas perinatal. Risiko ini meningkat secara
signifikan pada ibu dengan kadar haemoglobin yang
sangat rendah (<8-8.5 g/dL) (Jung et al., 2019).
Peningkatan berat badan yang berlebihan selama
dapat kadar
Studi (2018)

menunjukkan bahwa konseling dan intervensi selama

kehamilan menyebabkan perubahan

haemoglobin. olen Shafagat et al.
kehamilan dapat membantu menjaga peningkatan berat
yang kadar

haemoglobin yang stabil. Studi ini menemukan bahwa

badan sehat dan mempertahankan
peningkatan berat badan yang berlebihan terkait dengan
penurunan kadar haemoglobin, yang dapat memperburuk
risiko anemia dan komplikasi kehamilan
(Shafagat et al., 2018).

Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting

lainnya

bagi praktik klinis dan kebijakan kesehatan ibu dan anak.
Pemantauan berat badan dan kadar haemoglobin secara
rutin selama kehamilan sangat dianjurkan untuk
mendeteksi dan mengelola risiko secara dini. Intervensi
nutrisi dan konseling yang tepat dapat membantu ibu
hamil mencapai peningkatan berat badan yang optimal
dan mempertahankan kadar haemoglobin yang sehat,
sehingga mengurangi risiko komplikasi selama
kehamilan dan persalinan. Penelitian oleh Goldstein et al.
(2017) menekankan pentingnya mengikuti rekomendasi
Institute of Medicine untuk peningkatan berat badan
selama kehamilan. Penelitian ini menunjukkan bahwa
yang
rekomendasi IOM terkait dengan risiko yang lebih

peningkatan berat badan sesuai  dengan

rendah terhadap hasil kehamilan yang merugikan, seperti

kelahiran prematur dan bayi dengan berat lahir besar atau
kecil (Goldstein et al., 2017).
KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
hubungan antara peningkatan berat badan selama hamil
dengan kadar haemoglobin menjelang persalinan di
Hasil

menunjukkan adanya korelasi positif lemah antara

wilayah ~ Puskesmas  Singosari. analisis

peningkatan berat badan selama kehamilan dan kadar
haemoglobin pada ibu hamil. Meskipun korelasi yang
ditemukan bersifat lemah, temuan ini mengindikasikan
bahwa peningkatan berat badan selama kehamilan
mungkin memiliki pengaruh terhadap kadar haemoglobin
ibu menjelang  persalinan. Kesimpulan ini
menggarisbawahi pentingnya pemantauan peningkatan
berat badan dan kadar haemoglobin secara rutin selama
kehamilan. Dengan pemantauan yang tepat, intervensi
yang diperlukan dapat dilakukan untuk memastikan
kesehatan ibu dan janin serta untuk mencapai hasil
kehamilan yang optimal. Studi lebih lanjut diperlukan
untuk memahami mekanisme yang mendasari hubungan
ini dan untuk mengembangkan pedoman yang lebih
spesifik dalam pengelolaan berat badan dan kadar
haemoglobin selama kehamilan.
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